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Skripsi ini membahas pengaruh hasil belajar ipa peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization 
dengan pembelajaran langsung dalam kelas pada kelas IV MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang bertujuan (1).Untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebelum menerapkan model pembelajaran 
cooperative Tipe Team Assisted Individualization (TAI) (2).Untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa setelah menerapkan model pembelajaran 
cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI) (3).Untuk mengetahui adakah 
pengaruh model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain 
pretest-postest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IV1 dan IV2 MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 54 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
dengan menunjuk langsung sampel yang akan diteliti. Sampelnya adalah kelas IV1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 
digunakan berupa test pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh rata-rata nilai kedua 
kelompok tersebut, yaitu kelas eksperimen (pretest) sebesar 63,75 dan posttest 
sebesar 78,44, sedangkan pada kelas kontrol sebelum perlakuan (pretest) sebesar 
50,00 dan setelah perlakuan (posttest) sebesar 73,18. Sedangkan berdasarkan hasil 
analisis statistik inferensial diperoleh nilai thitung = 2,31 yang lebih besar dari nilai ttabel 
= 2.01 dan nilai sig sebesar 0,025 yang lebih kecil dari pada  sebesar 0,05 (sig. ) 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar ipa peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperative tipe Team Assited 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
   Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 
dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan 
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat 




Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka memengaruhi peserta didik 
agar supaya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan demikian 
akan menimbulkan perubahan dalam diri anak yang memungkinkan mereka berfungsi 
secara efektif dalam kehidupan masyarakat. Mereka bertugas mengarahkan proses 
belajar agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. 
Pendidikan Islam adalah suatu aktifitas/usaha pendidikan terhadap anak didik 
menuju kearah terbentuknya kepribadian muslim yang muttaqiem. 
Kepribadian merupakan bersatunya ajaran dengan dirinya atau bercorak diri 
atau personaliti. 
Kepribadian muslim adalah kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama 
Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam dan 
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
                                                          
1
Sofan Amrin, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, h. 1. 
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Muttaqiem adalah orang-orang yang bertaqwa kepada yang maha pencipta, 
yaitu Allah swt, sedang taqwa artinya mentaati/melaksanakan segala perintah Allah 
dan menjauhi segala larangannya, sebagaimana difirmankan oleh Allah swt.: QS. ali 
Imran 3: 102. 
                        
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-nya; dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim 
(menurut ajaran Islam)”.2 
Perlu kita ketahui pendapat beberapa tokoh pendidikan islam, antara lain : 
1. Ahmad D. Marimba. 
“Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan ukuran-
ukuran agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 
ukuran–ukuran Islam”.3 
Manusia sebagai wujud komponen jasmani, dan rohani merupakan makhluk yang 
memiliki  pemikiran yang masuk akal. Dengan pengertian lain pendidikan Islam 
merupakan suatu bentuk kepribadian utama yakni kepribadian muslim, kepribadian 
yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 
berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
 
 
                                                          
2
Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Optima Pustaka, 
2010), h. 63. 
3
Ahmad  D. Marimba, Pengatntar Filsafat Pendidikan Islam  (Cet. III; Bandung:  PT Al-
Ma’arif), h. 20. 
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2. Burlian Somad. 
“Suatu pendidikan dinamakan Pendidikan Islam, jika pendidikan itu bertujuan 
membentuk individu menjadi bercorak diri sederajat tertinggi menurut ukuran 
Allah dan isi pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran 
Allah”.4 
Adanya pendidikan, mendorong manusia untuk menggunakan akal, pikiran yang 
logis, meyakini segala sesuatu yang berasal dari Allah Swt, untuk membentuk 
individu agar  menjadi pribadi yang baik yang memiliki derajat tinggi, pendidikan 
tinggi, dan memiliki ilmu yang tinggi tentang agama Islam dan mampu membedakan 
mana yang salah dan mana yang benar, mana yang harus di jalankan  dan mana yang 
harus di tinggalakan sesuai ajaran agama Islam, sebagai upaya untuk mengaktualkan 
sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugrahkan oleh Allah Swt kepada manusia. 
3. Usman Said. 
“Pendidikan agama Islam ialah segala usaha untuk terbentuknya atau 
membimbing/menuntun rohani jasmanai seseorang menurut ajaran Islam”.5 
Dari ketiga pendapat para ahli di atas, dapat saya simpulkan bahwa pendidikan 
Islam adalah yang bersumberkan pada nilai-nilai agama Islam, sebagai usaha 
membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohania dan jasmani 
secara bertahap, disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai 
nilai-nilai tersebut. juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan 
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. 
                                                          
4
Bulian Somad, Beberapa Persoalan Dalam Pendidikan Islam (Cet. III; Bandung: PT Al-
Ma’arif, 1981), h. 20. 
5
Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, h. 110. 
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Tujuan pendidikan itu tidak berdiri sendiri, melainkan dirumuskan atas dasar 
sikap hidup bangsa dan cita-cita Negara di mana pendidikan itu dilaksanakan. 
Adapun tujuan pendidikan menurut para pakar : 
1. Plato (427 – 347 SM) 
Tujuan pendidikan menurut Plato adalah menyajikan individu bahagia dan 
berguna bagi Negara. Di dalam bukunya “Republik” berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan ialah mencapai keadilan di dalam Negara dengan pimpinan seseorang raja 
yang bijaksana. 
2. Aritoteles (384 – 332 SM) 
Tujuan pendidikan menurut Aristoteles ialah membuat kehidupan rasional. 
Individu bersama-sama dengan lain kehendaknya tingkah lakunya selalu dipimpin 
oleh akal. 
3. Socrates (469 – 399 SM) 
Tujuan pendidikan Socrates ialah mengembangkan daya pikir sehingga 
memungkinkan orang untuk mengerti pokok-pokok kesusilaan.
6
 
Semua manusia pada dasarnya tidak memiliki pengetahuan baik yang 
berhubungan dengan diri sendiri maupun lingkungan di sekitarnya. Setelah manusia 
melakukan interaksi antara satu dengan yang lainnya dengan melakukan berbagai 
macam pengamatan, manusia secara perlahan-lahan dapat mengetahui sesuatu yang 
ada disekitarnya. Pengetahuan manusia adalah hasil belajar.”belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia 
seperti sikap, minat dan perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan 
                                                          
6
Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, h. 133. 
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untuk melakukan berbagai jenis performance”7 belajar adalah medifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modifikasitian 
or strengthening of behadior through experiencing)”8 
Pada dasaranya semua peserta didik memiliki potensi atau kemampuan 
sebagai dasar perubahan pada dirinya. Kalau mereka tidak sampai kepada kompetensi 
yang diharapkan bukan berarti peserta didik tidak memiliki kemampuan akan tetapi 
karena tidak tersedianya pengalaman belajar yang relevan dengan kemampuan dan 
keunikan yang dimiliki oleh setiap individu”9 
Bilamana dikorelasikan dengan posisi guru, maka yang baik adalah guru yang 
dalam kegiatan mengajarnya harus disesuaikan dengan kemampuan, bakat dan minat 
yang dimiliki peserta didik. Dalam posisi tersebut guru menempatkan dirinya sebagai 
fasilitator bukan sebagai transformator. Belajar bukan hasil tapi proses yang dilalui 
oleh seorang pembelajar untuk mendapat tujuan yang dikandung di dalam 
pengetahuan itu sendiri. Demikian halnya belajar bukan hanya mengingat sesuatu 
akan tetapi lebih luas, yakni mengalami atau melakukan. Memang dalam belajar me-
merlukan indra pendengaran sebagai media dalam kegiatan belajar akan tetapi tidak 
hanya itu, diperlukan media lain berupa pengindraan secara langsung (melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap obyek atau sumber pengetahuan). 
Kenyataan dunia pendidikan kita saat ini indikator ke arah mutu pendidikan 
tersebut belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sampai saat ini persoalan 
                                                          
7
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi (Cet. I; Bandung: 
Refika Aditama, 2010), h. 3. 
8
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: bumni Aksara, 2009), h. 27. 
9
Martini Yamin, Paradigm Baru Pembelajara (Cet. I; Jakarta: Gaung Persada, 2011), h. 95. 
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pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah redahnya mutu pendidikan pada 
setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.
10
 
Rendahnya kualitas pendidikan dapat diartikan sebagai kurang berhasilnya suatu 
proses belajar mengajar di suatu lingkungan pedidikan tersebut. Penyebabnya adalah 
proses pembelajaran yang tidak berlangsung dengan baik, karena yang menjadi salah 
satu komponen penting dan yang terlibat langsung dalam proses pendidikan serta me-
nentukan berhasilnya proses pembelajaran di lingkungan sekolah adalah guru. 
Peserta didik belajar tidak hanya untuk mencapai hasil, melainkan juga belajar 
bagaimana proses mencapai hasil. Kemampuan-kemampuan yang diharapkan 
terbentuk melalui keterampilan proses adalah mengamati, mengklasifikasikan, 
menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencankan penelitian, dan 
mengkomunikasikan.
11
 Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran 
yang masih bersifat  konvesional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu 
sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar).
12
 
Untuk mendukung tujuan pendidikan tersebut dalam mengembangkan 
kemampuan anak, maka kemampuan–kemampuan tersebut diramu dalam bentuk 
mata pelajaran. Di dalam pendidikan formal (sekolah) ada sejumlah mata pelajaran 
yang diajarkan kepada peserta didik, yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
seluas-luasnya serta meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga dapat 
                                                          
10
Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, h. 11. 
11
Hosna, Pendekatan Sintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 370. 
12
Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contekstual Teaching And Learning) di 
kelas (Cet. 1; Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), h. 3. 
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mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu mata pelajaran penting 
yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah IPA.
13
 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
siswa sebagai peserta didik. 
Belajar merupakan kegiatan orang sehari-hari. Kegiatan belajar tersebut dapat 
dihayati (dialami) oleh orang yang sedang belajar. Kegiatan belajar juga dapat 
diamati oleh orang lain. Kegiatan belajar yang berupa perilaku kompleks tersebut 
telah lama menjadi objek penelitian ilmuan. Kompleks perilaku belajar tersebut 
menimbulkan berbagai teori belajar , belajar yang dihayati oleh seorang pembelajar 
(siswa) ada hubungannya dengan usaha pembelajaran, yang dilakukan oleh 
pembelajar (guru). Pada satu sisi, belajar yang dialami oleh pembelajar terkait dengan 
pertumbuhan jasmani yang siap berkembang.
14
 
model pembelajaran cooperative siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, 
sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa harus tenang dan 
memperhatikan guru. Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru sangat 
beragam. Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran 
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompotensi dari hasil belajar yang akan 
cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efesien. 
                                                          
13Whidianti Fajri Ramadhan,”Penerapan Strategi POE(Predict Observe Explain) Untuk 
Meningkatkan Keterampian Berfikir Kritis Siswa Kelas V pada Pembelajaran IPA Materi Bersifat-sifat 
Cahaya” Skripsi (Bandung: Universitas pendidikan Indonesia, 2013), h. 2. 
14
Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 
2002), h. 38. 
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Pada kelas cooperative, pemelajar diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.
15
 
Model pembelajaran cooperative merupakan salah satu faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Pembelajaran cooperative menekankan pada 
kesadaran perlunya belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan konsep, dan 
keterampilan yang dimiliki kepada anggota lain dalam kelompoknya. Pembelajaran 
cooperative mempunyai keunggulan dalam menjalin mutualisme antara peserta didik 
yang berprestasi dan peserta didik kurang berprestasi. 
Team assisted individualization (TAI) adalah salah satu tipe pembelajaran 
cooperative yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang 
cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap peserta didik  lain yang 
membutuhkan bantuan Disamping itu dapat meningkatkan partisipasi peserta didik 
dalam kelompok kecil. Ini merupakan cara efektif untuk merubah pola diskusi dalam 
kelas. Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
ketrampilannya, sedangkan peserta didik  yang lemah dapat terbantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi. 
Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik maka 
dibutuhkan model pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan minat dan 
kemampuan peserta didik secara keseluruhan, salah satunya dengan menerapkan 
model pembelajara koperative tipe Team Assisted Individualization(TAI). 
                                                          
15
M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek, h. 124. 
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Dari hasil observasi awal yang dilakukan di MIN Bontusunggu Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. Mengenai hasil belajar, peserta didik lebih aktif 
menggunakan model pembelajaran secara berkelompok, dominan kerja sama, dan 
lebih dominan fokus pada pembelajaran dan guru lebih mudah mengawasi peserta 
didik pasa saat pembelajaran berlangsung. Dalam setiap kelompok biasanya terdapat 
5 orang sampai 6 orang dalam 1 kelompok belajar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
dengan mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperative  Tipe Team 
Assisted Individualization {TAI} terhadap  Hasil Belajar  IPA pada Peserta Didik 
Kelas IV MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dikemukakan rumusan 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebelum menerapkan 
model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI)? 
2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa setelah menerapkan 
model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI)? 
3. Adakah pengaruh model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV 




C. Defenisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul penelitian ini, maka peneliti 
perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas dengan memaparkan defenisi 
operasional setiap variabel. 
Dalan judul penelitian ini terdapat dua variable, yaitu model pembelajaran 
sebagai variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terkait. 
1. Model pembelajaran cooperative tipe team assisted individualization (variabel X) 
Model pembelajaran cooperative adalah model pembelajaran yang dilakukan 
secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil 
yang heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang 
difasilitasi oleh guru. 
2. Hasil belajar (variabel Y) 
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar. Baik tidaknya 
belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu sendiri serta faktor-
faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 




 D. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secara operasional penelitian ini    
bertujuan : 
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Aunurrahman. 2009. Belajar Dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, h. 78. 
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1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebelum menerapkan 
model pembelajaran cooperative Tipe Team Assisted Individualization (TAI)? 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa setelah menerapkan 
model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI)? 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran cooperative tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA 
kelas IV MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dalah sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan terhadap penerapan 
model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
2. Bagi guru mata pelajaran IPA, sebagai informasi tentang model pembelajaran 
cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam upaya 
meningkatkan  hasil belajar IPA peserta didik di kelas IV. 
3. Bagi siswa, dapat meningkatkan partisipasi, minat, dan motivasi siswa khususnya 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
4. Bagi Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta memberikan 
gambaran pada penelitian sebagai calon guru tentang bagaimana model  
pembelajaran. 
5. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan, khususnya 






A. Model Pembelajaran Cooperative Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang menggambarkan proses 
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi 
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa.
17
 Sebagaimana 
difirmankan Allah swt. QS.al-Ahzab: 21. 
                           
       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak mengingat Allah.
18
 
Istilah ”model pembelajaran” berbeda dengan strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran meliputi suatu 
model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Konsep model pembelajaran lahir 
dan berkembang dari pakar psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen 
yang dilakukan. Konsep model pembelajaran untuk pertama kalinya dikembangkan 
oleh Bruce dan Kolegannya. 
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Sofan Amrin, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,  h. 4. 
18
Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Optima Pustaka, 
2010), h. 420. 
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Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruk-
sional, untuk membuat peserta didik  belajar secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. 
Ismail menyatakan istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 
yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu yaitu: 
1. Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya 
2. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
secara berhasil. 
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.19 
Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang menggambarkan proses 
rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa untuk ber-
interkasi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 
Dalam pembelajaran guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dimana dalam memilih model pem-
belajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. 
Misalnya pada model pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-kelompok kecil 
siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan 
guru. Ketika guru sedang menerpkan model pembelajaran tersebut, siswa sering kali 
menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan 
berfikir kritis.  
Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Misalnya, model pembelajaran cooperative 
memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel seperti tersedia meja dan kursi yang 
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Sofan Amrin, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,  h. 4. 
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mudah dipindahkan. Pada model pembelajaran diskusi, para siswa duduk di bangku 
yang disusun secara lingkar atau seperti tapal kuda. Sedangkan model pembelajaran 
langsung siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru. 
Pada model pembelajaran cooperative siswa perlu berkomunikasi satu sama 
lain, sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa harus tenang dan mem-
perhatikan guru. Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru sangat 
beragam. Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran 
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompotensi dari hasil belajar yang akan 
cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efesien. 
a. Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1. Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepenanggungan bersama 
2. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya 
3. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama 
4. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara 
anggota kelompoknya 
5. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang juga akan 
dikenakan untuk semua anggota kelompok 
6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajarnya, dan 
15 
 
7. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok kooperatif.
20
  
Berdasarkan beberapa unsur-unsur dasar di atas dijelaskan bahwa. 
Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam berkelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. 
b. Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah; 
(1) Belajar bersama dengan teman 
(2) Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman 
(3) Saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok 
(4) Belajar dari teman sendiri dalam kelompok 
(5) Belajar dalam kelompok kecil 
(6) Produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat 
(7) Keputusan tergantung pada mahasiswa sendiri 
(8) Mahasiswa aktif. 
Senada dengan ciri-ciri tersebut, Johnson dan Johnson serta Hilke 
mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah; 
 
a. Terdapat saling ketergantungan yang positif di antara anggota kelompok 
b. Dapat dipertanggungjawabkan secara individu 
c. Heterogen 
d. Berbagi kepemimpinan 
e. Berbagi tanggung jawab 
f. Menekankan pada tugas dan kebersamaan 
g. Membentuk keterampilan sosial 
h. Peran guru/dosen  mengamati proses belajar mahasiswa 
i. Aktivitas belajar tergantung pada kelompok.21 
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Ibrahim, 2010, dalam  http:// ipotes. Wordpress.com 
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Proses belajar terjadi dalam kelompok-kelompok kecil (3-4 orang anggota), 




c. Tujuan pembelajaran kooperatif 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang 
menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada 
kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah 
menciptkan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya. Sebagaimana difirmankan Allah swt: QS al-Maidah 5:2 
                              
        
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
23
 
Model kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan 
pembelajaran penting. Menurut Depdiknas tujuan pertama pembelajaran kooperatif, 
yaitu meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-
tugas akademiknya, siswa yang lebih mampu akan menjadi narasumber bagi siswa 
yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Sedangkan 
tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa dapat 
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Tukiran Taniredja, Model-model Pembelajaran Inovatif, h. 59-60. 
23
Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Optima Pustaka, 
2010), h. 106. 
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menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. 
Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan 
tingkat social. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud 
antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 




Model pembelajaran cooperative adalah model pembelajaran yang dilakukan 
secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil 
yang heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang 
difasilitasi oleh guru. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mecapai tujuan belajar.
25
 Masing-masing 
anggota dalam kelompok memiliki tugas yang setara. Karena pada pembelajaran 
kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut 
bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan 
demikian, siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami 
permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut. 
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Tukiran Taniredja, Model-model Pembelajaran Inovatif, h. 60. 
25
M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek, h. 123. 
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Langkah – langkah model pembelajaran cooperative : 
No. Langkah – langkah Peran Guru 
1. Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dan member motivasi siswa agar 
dapat belajar dengan aktif dan kreatif. 
2. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 




Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara 
membentuk kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan transisi secara 
efisien. 
4. Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar.  
Guru membimbing kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas-tugas. 
5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang dipelajari dan juga terhadap prestasi hasil 
kerja masing-masing kelompok. 
6. Member penghargaan. Untuk Guru mencari cara-cara untuk menhargai 
upaya atau hasil belajar individu maupun 
kelompok. 
Dengan demikian, pembelajaran cooperative bergantung pada efektivitas 
kelompok-kelompok siswa tersebut. Dalam pembelajaran ini guru diharapkan mampu 
membentuk kelompok-kelompok cooperative dengan berhati-hati agar semua 
anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan pembelajarannya 
sendiri dan pembelajaran teman-teman satu kelompoknya. Masing-masing anggota 
19 
 
kelompok bertanggung jawab mempelajari apa yang di sajikan dan membentuk 
teman-teman satu anggota untuk mempelajarinya juga.
26
 
Berdasarkan teori di atas dapat di simpulkan bahwa dalam pembelajaran 
cooperative, menekankan pada kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar se-
samanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah 
atau tugas. 
Dasar pemikiran TAI (Team Assisted Individualization) adalah untuk me-
ngadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan ke-
mampuan peserta didik maupun pencapaian prestasi peserta didik. TAI dirancang 
untuk memperoleh manfaat yang sangat besar dari potensi yang terdapat dalam pem-
belajaran kooperatif. TAI bertujuan untuk dapat mengombinasikan pembelajaran 
kooperatif dengan pembelajaran individual. Kombinasi ini sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran IPA. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Asissted Individualization) ini 
dikembangkan oleh Slavin. Tipe ini dikombinasikan keunggulan pembelajaran 
kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan 
belajar siswa secara individual.
27
 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 
rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
serta keaktifan dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
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memahami pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 
Model pembelajaran cooperative tipe TAI memiliki delapan karakteristik 
,Kedelapan karakteristik tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Team, yaitu pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5  
siswa. 
2. Placement test, yakni pemberian pretest kepada siswa atau melihat rata-rata nilai  
harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tersebut. 
3. Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan 
situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompok. 
4. Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok 
dan guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang membutuhkan. 
5. Team scores and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja 
kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang 
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas. 
6. Teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru menjelang 
pemberian tugas kelompok. 
7. Fact test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil bardasarkan fakta yang diperoleh siswa, 
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8. Whole Class Units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali di akhir waktu 
pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.
28
 
Menurut Robert E. Slavin ada beberapa model pembelajaran TAI terdiri dari delapan 
komponen, yaitu : 
a. Pemelajar mempelajari materi pelajaran. 
b. Guru melakukan tes penempatan (placement test). 
c. Siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil tes penempatan dengan 
mempertimbangkan heterogenitas anggota kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang pemelajar setiap kelompok. 
d. Belajar kelompok ( study teams). Kelompok mendiskusikan materi yang telah 
dipelajari secara individual. Satu catatan penting bahwa setiap kelompok 
wajib memasatikan setiap anggota kelompoknya memahami materi yang telah 
dipelajari bersama. 
e. Guru memberi skor dan penghargaan terhadap kelompok. Skor didasarkan 
pada jumlah rata – rata unit yang akan tercakup oleh anggota kelompok dan 
akurasi dari tes-tes unit. Criteria ditetapkan untuk penampilan atau hasil 
kelompok. 
f. Guru melakukan refleksi dan member i penegasan terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
g. Tes akhir. Pada akhir pembelajaran guru memberikan posttest yang dikerjakan 
secara individu untuk mengukur tingkat pemahaman pemelajar akan materi 
yang sudah dipelajari. 
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h. Pada setiap akhir pelajaran, guru melakukan evaluasi terhadap keseluruhan 
unit pembelajaran termasuk penilaian proses dan hasil yang telah diperoleh.
29
 
Adapun Langkah-langkah belajar kelompok pada model TAI, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Para peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari 2 atau 3 peserta 
didik dalam tim mereka untuk melakukan pengecekan. 
2) Para peserta didik membaca halaman panduan mereka dan meminta teman 
satu tim atau guru untuk membantu jika diperlukan. Selanjutnya, mereka akan 
memulai latihan kemampuan pertama dalam unit mereka. 
3) Setiap peserta didik mengerjakan empat soal pertama dan latihan 
kemampuannya sendiri. Selanjutnya, jawaban dicek teman satu timnya 
dengan halaman jawaban yang telah disediakan. Jika soal tersebut benar, 
peserta didik boleh melanjutkan ke soal berikutnya, jika salah harus 
mengulang kembali hingga benar. 
4) Jika peserta didik menyelesaikan soal pertama dan latihan kemampuan 
terakhir, peserta didik akan mengerjakan tes formatif  A yang terdiri atas 
sepuluh soal. Jika peserta didik dapat menyelesaikan delapan soal atau lebih, 
mereka dapat melanjutkan ke tes unit setelah dinyatakan sah oleh teman satu 
kelompok. Jika tidak dapat menyelesaikan minimal delapan soal tes formatif 
maka guru akan membantu atau meminta peserta didik mengulang tes 
formatif B yang setara. 
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5) Tes formatif peserta didik disahkan oleh tim lain dengan ditandatangani agar 
dapat mengikuti tes unit yang sesuai.
30
 
Berdasarkan beberapa langkah-langkah belajar kelompok di atas, dapat di 
simpulkan bahwa. Untuk mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual 
berkaitan dengan kemampuan peserta didik maupun pencapaian prestasi peserta 
didik. 
B. Hasil Belajar IPA 
Istilah hasil belajar tersusun dari 2 kata yaitu “hasil dan belajar” di dalam 
kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan “hasil” berarti sesuatu yang diadakan 
(dibuat, dijadikan) oleh sesuatu usaha. Hasil tidak lain merupakan sesuatu yang telah 
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku  sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Santrock dan Yussen mendefenisikan belajar sebagai perubahan yang relative 
permanen karena adanya pengalaman. Sedangkan Reber mendefenisikan belajar 
dalam dua pengertian, yaitu: 
1. Belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan. 
2. Belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relative langgeng sebagi 
hasil latihan yang diperkuat. 
   Belajar bisa dengan membaca dan menganalisis teks atau mengamati 
fenomena dan dinamika alam baik unsur manusia maupun alam yang ada disekitar.
31
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Belajar Allah tegaskan dalam al-Quran,QS. an-Nahl ayat 103. 
                      
          
 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya Al 
Quran itu hanya diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)". 
Bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa Muhammad belajar) kepadanya 
bahasa 'Ajam, sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang jelas”.32 
Pengertian dari belajar sangat beragam, banyak dari para ahli yang 
mengartikan secara berbeda-beda defenisi dari belajar. Di bawah ini akan 
dikemukakan pandangan beberapa ahli: 
1. Dalam bukunya Conditioning and Instrumental Learning, Walker 
mengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang singkat yakni belajar 
merupakan perubahan perbuatan sebagai akibat dari pengalaman. 
2. C.T.Morgan dalam Introduction to phsycology, merumuskan belajar sebagai 
suatu perubahan yang relatife menetap dalam tingkah laku sebagai akibat atau 
hasil dari pengalaman yang lalu. 
3. Dalam Educational Phsycology: a Realistic Approach, Good & Boophy 
mendefenisikan belajar merupakan suatu proses yang benar-benar bersifat 
internal, di mana proses ini tidak dapat dilihat dengan nyata dalam diri. 
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4. Hintzman menjelaskan belajar ialah perubahan yang terjadi pada organism 
disebabkan pengalaman tersebut yang bias mempengaruhi tingkah laku 
organism tersebut. 
5. Effendi & Praja adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman, merupakan proses, kegiatan dan bukan tujuan. 
6. Atkinson mendefenisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen 
pada perilaku yang terjadi akibat latihan. 
7. Hilgard & Bower dalam Theories of Learning,  seperti dikutip purwanto, 
mengemukakan belajar yang berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 
berulang-ulang dalam situasi itu dan perubahan tingkah laku tersebut tidak 
dapat dijelaskan atas kecenderungan respons pembawaan, kematangan, atau 
keadaan sesaat seseorang. 
Berdasarkan beberapa rumusan defenisi menurut para ahli tersebut di atas, 
dapat diperjelas bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 




Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisiskan 
sebagai berikut: 
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“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraa keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungannya”.34 
Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemamapuan 
bereaksi yang relative permanen atau menetap karena adanya interaksi individu 
dengan lingkungannya. 
1. Ciri – ciri perilaku belajar : 
a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar. 
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivisi belajar apabila pelaku menyadari 
terjadinya perubahan tersebut atau merasakan adanya perubahan dalam dirinya. 
b. Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional. 
Perubahan yang terjadi berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. 
Satu perubahan menyebabkan perubahan selanjutnya yang akan berguna bagi 
kehidupan atau proses belajar berikutnya. 
c. Perubahan bersifat positif dan aktif 
Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk 
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan bersifat aktif 
berarti bahwa perubahan terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha 
pelaku sendiri. 
d. Perubahan bersifat permanen 
Apa yang didapat tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan terus dimiliki 
bahkan semakin berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih. 
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e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan yang akan 
dicapai oleh pelaku belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalamai 




Dari banyaknya mengenai ciri-ciri belajar seperti yang telah disebutkan di 
atas, dapat saya analisis, belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
,dimana perubahan tingkah laku itu tidak bisa secara langsung dapat diamati karena 
perubahan tersebut bersifat potensial,disamping itu perubahan tingkah laku itu bisa 
berupa dari hasil latihan atau pengalaman, dan pengalaman itulah yang akan 
memberikan dorongan untuk mengubah tingkah laku. 
2. Jenis – jenis belajar: 
1) Belajar bagian (part learning, fractioned learning) 
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan 
pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya mempelajari sajak 
ataupun gerakan-gerakan motoris seperti bermain silat. Dalam hal ini individu 
memecah seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain 
berdiri sendiri. 
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2) Belajar dengan wawasan (learning by insight) 
Konsep ini diperkenalkan oleh W. Kohler, salah seorang tokoh psikologi 
Gestlat pada permulaan tahun 1971. Sebagai suatu konsep, wawasan (insight) ini 
merupakan pokok utama dalam pembicaraan psikologi belajar dan proses berfikir. 
Dan meskipun W. Kohler sendiri dalam menerangkan wawasan berorientasi pada 
data yang bersifat tingkah laku( perkembangan yang lembut dalam menyelesaikan 
suatu persoalan dan kemudian secara tiba-tiba terjadi reorganisasi tingkah laku). 
Namun tidak urung wawasan ini merupakan konsep yang secara prinsipiil 
ditentang oleh penganut aliran neo-behaviorisme. Menurut Gestlat teori wawasan 
ini merupakan proses mereorganisasikan pola-pola tingkah laku yang telah 
berbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada hubungannya dengan penyelesaian 
suatu persoalan. Sedangkan bagi kaum neo-behaviorisme (antara lain 
C.E.Osgood) menganggap wawasan  sebagai salah satu bentuk untuk wujud dari 
asosiasi stimulus-respons (S-R). 
3) Belajar diskriminatif (discriminative learning) 
Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih 
beberapa sifat situasi/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman 
dalam bertingkah laku. Dengan pengertian ini maka dalam eksperimen, subyek 
diminta untuk berespon secara berbeda-beda terhadap stimulus yang berlainan. 
4) Belajar global/keseluruhan (global whole learning) 
Disini bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai 
belajar menguasainya: lawan dari belajar bagian. Metode belajar ini sering juga 




5) Belajar incidental (incidental learning) 
Konsep ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu selalu 
berarah-tujuan(intensional). Sebab dalam belajar insidential pada individu tidak 
ada sama sekali kehendak untuk belajar. Atas dasar ini maka untuk kepentingan 
penelitian, disusun perumusan operasional sebagai berikut: belajar tersebut 
incidental bila tidak ada istrumen atau petunjuk yang diberikan pada individu 
mengenai materi belajar yang akan diujikan kelak. Dalam kehidupan sehari-hari, 
belajar incidental ini merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu di 
antara para ahli belajar incidental ini merupakan bahan pembicaraan yang sangat 
menarik, khususnya sebagai bentuk belajar yang bertentangan dengan belajar 
intensional. Dari salah satu penelitian ditemukan bahwa dalam belajar incidental 
(dibandingkan dengan belajar intensional), jumlah frekuensi materi belajar yang 
diperhatikan tidak memegang peranan penting, prestasi individu menurun dengan 
meningkatnya motivasi. 
6) Belajar instrumental (instrumental learning) 
Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang peserta didik yang 
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah peserta didik 
tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal. Oleh karena itu 
cepat atau lambatnya seseorang belajar dapat diatur dengan jalan memberikan 
penguat(rein-forcement) atas dasar tingkat-tingkat kebutuhan. Dalam hal ini maka 
salah satu bentu belajar instrumental yang khusus adalah “pembentuk tingkah 
laku”. Di sini individu diberi hadiah bila ia bertingkah laku sesuai dengan tingkah 
laku yang dikehendaki, dan sebaliknya ia dihukum bila memperlihatkan tingkah 
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laku yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Sehingga akhirnya akan 
berbentuk tingkah laku tertentu. 
7) Belajar intensional (intensional learning) 
Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar incidental, yang 
akan dibahas lebih luas pada bagian berikut. 
8) Belajar laten (latent learning) 
Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat tidak 
terjadi segera, dan oleh karena itu disebut laten. Selanjutnya eksperimen yang 
dilakukan terhadap binatang mengenai belajar laten, menimbulakan pembicaraan 
yang hangat di kalangan penganut behaviorisme, khususnya mengenai peranan 
faktor penguat (reinforcement) dalam belajar. Rupanya penguat dianggap oleh 
penganut behaviorisme  ini bukan faktor atau kondisi yang sudah ada dalam 
belajar. Dalam penelitian mengenai ingatan, belajar laten ini diakui memang ada 
yaitu dalam bentuk belajar insidental. 
9) Belajar mental (mental learning) 
Perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi di sini tidek nata 
terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan 
yang di pelajari. Ada tidaknya belajar mental ini sangat jelas pada tugas-tugas 
yang sifatnya motoris. Sehingga perumusan operasional juga menjadi sangat 
berbeda. Ada yang mengartikan belajar mental sebagai belajar dengan cara 
melakukan observasi dari tingkah laku orang lain, membayangkan gerakan-





10) Belajar produktif (productive learning) 
R. Bergius memberikan arti belajar produktif sebagai belajar dengan 
transfer yang maksimum. Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk 
melakukan transfer tingkah laku dari satu situasi ke situasi lain. Belajar disebut 
produkif bila individu mampu mentransfer prinsip penyelesaian satu persoalan 
dalam satu situasi ke situasi lain. 
11) Belajar verbal (verbal learning) 
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui 
latihan dan ingatan. Dasar dari belajar verbal diperlihatkan dalam eksperimen 
klasik dari Ebbinghaus. Sifat eksperimen ini meluar dari belajar asosiatif 
mengenai hubungan dua kata yang tidak bermakna sampai pada belajar dengan 




Belajar ditinjau dari proses, seperti yang dikemukakan dari jenis-jenis belajar 
di atas, memberi petunjuk bagaimana perubahan tingkah laku yang ada hubungannya 
dengan penyelesaian suatu persoalan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan. 
C. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu: 
1. Faktor Internal 
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Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi: 
a. Faktor jasmaniah. Antara lain: kesehatan dan cacat tubuh 
b. Faktor psikologis. Antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kelelahan. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu yang sedang 
belajar. Faktor eksternal meliputi: 
a. Faktor keluarga. Antara lain: cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, latar belakang kebudayaan. 
b. Faktor sekolah. Antara lain: metode mengajar, kurikulum, relasi atara 
guru dan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajar, waktu, 
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
c. Faktor masyarakat. Antara lain: kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, media massa.
37
 
Menurut Muhibbinsyah, faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga macam, yaitu: 
1. Faktor internal, meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa. 
Faktor eksternal, meliputi kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
2. Faktor pendekatan belajar, merupakan jenis upaya yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
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Syamsu Mappa  menyatakan hasil belajar adalah hasil belajar yang dicapai 
murid di dalam bidang studi tertentu dengan menggunaka tes standar sebagai alat 
pengukur keberhasilan belajar seorang murid.
38
 
Adapun hasil belajar menurut Fadrif yang dikutip oleh Muhibbin Syah adalah 
penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seseorang peserta didik dengan 
kriteria yang ditentukan. Sedangkan menurut Nana Sudjana, Hasil belajar diartikan 
sebagai terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga aspek yaitu kognitif, 
efektif, dan psikomotorik siswa. 
“Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 
jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil 
belajar tersebut di perlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi 
yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena 
pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai 
bidang termasuk pendidikan”.39 
D. Kerangka Pikir 
Berikut ini akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini 
berdasarkan pembahasan teoritis pada bagian tinjauan pustaka di atas. Landasan 
kerangka pikir yang dimaksud akan mengarahkan penulis untuk menemukan data dan 
informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative tipe team assisted 
individualization. Untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya peserta didik pada 
pelajaran yang berlangsung dalam kelas yang diteliti dengan menggunakan 
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pengamatan langsung sebagai alat ukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
memahami materi pelajarannya. 
Penyampaian materi oleh guru supaya berhasil mencapai tujuannya perlu 
memperhatikan masalah yang paling penting disamping materi pelajaran yaitu 
penggunaan model pembelajaran dan salah satu model pembelajaran yaitu 
cooperative tipe team assited individualization (TAI). 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 
jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil 
belajar tersebut di perlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang 
baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 




Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-
tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara 
berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja 
kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang 
bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan 
hubungan yang bersifat interpendensi efektif di antara anggota kelompok.
41
 
Model pembelajaran kooperative adalah model pembelajaran yang dilakukan 
secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil 
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yang heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang 
difasilitasi oleh guru. Masing-masing anggota dalam kelompok memiliki tugas yang 
setara. Karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok sangat 
diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya 
yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang pandai dapat 
mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan 
terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok tersebut. 
Mengingat pentingnya model pembelajaran cooperative tipe team assisted 
individualization maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji. 
 “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperative  Tipe Team Assisted 
Individualization {TAI} terhadap  Hasil Belajar  IPA pada Peserta Didik Kelas IV 



































Kondisi Awal Kelas 
 
Peserta didik malas menyimak dan 
memperhatikan penjelasan guru 
sehingga hasil belajarnya rendah 
Kondisi akhir yang diharapkan 
peserta didik belajar secara aktif 
dalam proses belajar mengajar 
Menggunakan model pembelajaran 
cooperative tipe team assisted 
individualization (TAI) 
Tindakan perbaikan yang 
dilakukan 






A. Jenis Penelitian dan Variabel Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, yaitu desain 
penelitian yang mempunyai kelas kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. kelas 
penelitian menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model 
pembelajaran pada kelas kontrol adalah menggunakan tugas mandiri biasa, sedangkan 
kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
tipe team assisted individualization (TAI). Sedangkan variabel penelitiannya terdiri 
dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah 
model pembelajaran cooperative tipe team assisted individualization (TAI), 
sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar IPA. 
B. Sumber Data 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pada Kelas IV yang terdiri dari Tiga kelas yaitu 
Kelas IV1, IV2, dan IV3. 
C. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest 
control group design. Di dalam desain ini observasi dilakukan 2 kali yaitu sebelum 
eksperimen disebut pretest, hasil pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen 
tidak berbeda secara signifikan dan perlakuan atai treatmen sesudah eksperimen 
disebut posttest. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen adalah kelas menggunakan Model 
Pembelajaran Koopertive Tipe Team Assisted Individualization (TAI) sedangkan 
kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran cooperative 
tipe team assisted individualization (TAI). 
Tabe1 3.1.:Rancangan Pre test dan Post test dengan pemilihan kelompok yang 
tidak diacak. 



















R   =kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
O1 dan O3 =kedua kelompok yang diobservasi dengan pretest untuk mengetahui    
kemampuan awal  
O2  =produktivitas kelompok eksperimen 
O4  =produktivitas kelompok kontrol 





D. Populasi dan Sampel 
1.Populasi 




  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV, yang 
terdiri dari kelas IV1, IV2, dan IV3. Akan tetapi hanya kelas IV1 dan IV2 sebagai 
populasi yang digunakan di MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2.Sampel 
  Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilih / diambil dari suatu 
populasi.
43
 Banyaknya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam 
sampel tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, sampel yang bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek yang 
didasari tujuan untuk mencari kelas pembanding.
44
 
  Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah jumlah individu yang dipilih 
sebagai wakil populasi dalam pengambilan data. Dan adapun yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas IV1 dan IV2 MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
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E. Prosedur Penelitian 
Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
  Pada tahap ini beberapa hal yang dilakukan yaitu rencana penelitian, rencana 
penyusunan proposal untuk diseminarkan, setelah itu kemudian membuat surat izin 
penelitian untuk ditujukan pada lokasi penelitian. 
2. Tahap pengumpulan Data 
  Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah pengumpulan data yang berupa 
daftar pertanyaan yang berisi pertanyaan tentang kesulitan-kesulitan yang dialami 
oleh guru ipa dalam mengembangkan model pembelajaran cooperative tipe team 
assisted individualization. 
3. Tahap Pengolahan Data 
  Pada tahap ini semua data yang diperoleh dilokasi penelitian yang berupa 
daftar pertanyaan diperiksa kembali selanjutnya diolah. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
  Pada tahap ini yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan dan implikasinya 
dari penelitian dalam bentuk skiripsi yang merupakan hasil akhir dari penelitian. 
F. Instrument Penelitian 
 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Lembar Tes (Pretest-Postest) 
  Instrument yang digunakan adalah tes hasil belajar Pretest-Postest. Penelitian 
memberikan tes hasil belajar pada ranah pengetahuan untuk melihat kemampuan 
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siswa. Dalam penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda(Multiple Choice Test),  
jumlah item soal sebanyak 20 item. Untuk mengukur penguasaan materi siswa lewat 
jawaban yang paling tepat. 
2. Lembar Observasi Peserta Didik dan Keterlaksanaan pembelajaran 
   Lembar observasi dalam penelitian ini merupakan instrument pendukung 
untuk instrument inti. Sehingga data-data yang diperoleh melalui lembar observasi 
merupakan data pendukung yang digunakan untuk pemperkuat data-data yang 
diperoleh melalui instrument utama (lembar tes). 
3. Dokumentasi  
   Yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat atau mengambil dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas selain itu dengan melakukan 
pencatatan data-data yang dibutuhkan pada format yang digunakan peneliti dapat 
mengembangkan materi yang terkait pada pembahasan Skripsi ini. Dokumentasi yang 
dilakukan untuk mendukung hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui instrument akan diolah dan 
dianalisis. Data ini akan digunakan untuk menguji hipotesis, disinilah akan diketahui 
apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. 
Data penelitian yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan 







1. Analisa statistik deskriptif. 
Analisa statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 
hitung, variansi, standar deviasi median ,dan modus dari masing-masing variabel 
yang diteliti, digunakan Compare Means pada SPSS 20. 
2. Analisis Statistik Inferensial. 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu pengujian 
dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik non 
parametrik.  
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
2. Menentukan kumulatif proporsi (kp) 
3. Data ditransformasi ke skor baku: zi = 
     ̅
  
 
4. Menentukan luas kurva zi (z-tabel) 
5. Menentukan a1 dan a2 : 
a2 : Selisih Z-tabel  dan kp pada batas atas (a2 = absolut (kp – Ztab)) 
a1 : Selisih Z-tabel  dan kp pada batas bawah (a1 = absolut (a2 – fi/n)) 
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6. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
7. Menentukan harga D-tabel. 
Kriteria pengujian normal jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima yang berarti 
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Dan jika Do > D-tabel maka H0 
ditolak yang berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
45
 Atau 
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS yaitu jika sign > α maka data 
berdistribusi normal dan jika sign < α maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak.  
Hipotesis statistik pada uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 :   
     
 , data homogen 
H1 :   
     
 , data tidak homogen. 




                




   
  dengan: 
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 – 1) 





                                                          
45
Kadir. Statistika Terapan,  (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2015), h. 147. 
46




Kriteria pengujian adalah jika F Hitung < F Tabel pada taraf nyata dengan F 
Tabel didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf = 0,05. Atau kriteria pengujian 
homogenitas dengan hasil olahan SPSS yaitu jika sign > α maka data homogen dan 
jika sign < α maka data tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0: µ1= µ2   lawan  H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0  : Tidak terdapat pengaruh rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. 
H1  : Terdapat pengaruh rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaaan rata-rata hasil belajar matematika 
peserta didik kelas IV MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dengan teknik statistik (uji t).  
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 ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen  
 ̅  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
 
 = Variansi kelompok eksperimen  
  
 
 = Variansi kelompok kontrol 
 
 
 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 
 
 
 = Jumlah sampel kelompok kontrol 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
Jika -tα/2 ≤ t ≤ tα/2, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 
pengaruh rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. Dan  jika t > tα/2  atau  t < -tα/2, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaaan rata-rata hasil belajar IPA 
peserta didik kelas IV MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang 
diajar menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization.. 
tα/2  diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05. 
2. Uji t untuk varians yang berbeda menggunakan rumus Separated Varians 
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang MIN Bontosunggu 
1. Sejarah Singkat MIN Bontosunggu 
Cikal bakal Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu yang berlokasi di 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah hasil kerja para tokoh-tokoh atau 
pemuka-pemuka masyarakat yang bekerjasama dengan Departemen Agama. Pada 
mulanya MIN Bontosunggu tersebut bernama Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah. 
Madrasah tersebut belum diresmikan karena selalu berpindah-pindah tempat belajar 
bahkan terkadang menumpang dikolom rumah penduduk hal ini terjadi pada tahun 
1974, selanjutnya pada tahun 1980 berpindah tempat lagi.  
Pada tahun 1993 pergantian nama MI Muhammadiyah menjadi MIN 
Bontosunggu Panciro berlangsung setelah SK dari Menteri Agama RI. Sekolah 
tersebut bercirikan Islam dan statusnya sama dengan sekolah-sekolah dasar yang ada 
di Kab. Gowa. Sementara perbedaannya terletak kepada Departemen. 
Pengelolanya dan suasana lingkungan keagamaan yang menonjol. Ciri-ciri 
utama MIN Bontosunggu dimana guru yang akan mengajar maupun sudah mengajar 
harus seorang muslim/muslimin, disamping itu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 
suasana belajar mengajar baik yang bersifat intra, ekstra, maupun kurikulum harus 
bernafaskan Islam. Suasana keagamaan ini Nampak pula dari pembiasaan siswa-siswi 
MIN Bontosunggu mengucapkan salam pada saat ketemu dengan gurunya maupun 
dengan teman-temannya bahkan orang-orang yang ada disekitarnya senantiasa 
memberi salam dimana saja ketemu, di samping itu sebelum memulai materi 
48 
 
pelajaran guru senantiasa mempersilahkan siswa membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan 
bahkan membaca do’a pada akhir pelajaran.  
Semangat juang untuk mendirikan MIN Bontosunggu sampai kokoh 
keberadaan dalam artian tidak lagi berpindah-pindah tempat merupakan usaha yang 
dilakukan para tokoh masyarakat Bajeng yang tak ternilai harganya. Semangat juang 
yang dimiliki patut kita ikuti selaku generasi pelanjut untuk merawat dan 
mengembangkan MIN Bontosunggu sejak berdirinya MIN Bontosunggu telah 
beberapa kali pergantian kepala sekolah. Awalnya dikendalikan oleh Abd. Gani K 
sekaligus berfungsi sebagai ketua Yayasan Muhammadiyah, kemudian pada tahun 
1980-1993 diangkatlah Drs. Kamaruddin Naja sebagai Kepala Sekolah MIN 
Bontosunggu dan pada tahun 1993-2003 MIN Bontosunggu dipimpin oleh Dra. Hj. 
St. Nurhayati dan pada tahun 2003-2012 dipimpin oleh H. Masykur, S.Pd, M. PdI 
kemudian dari tahun 2012 dipimpin oleh Nursamad, S.Ag sampai sekarang, data ini 
didapat dari kepala Madrasah dan salah satu anggota komite sekolah. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
VISI: 
Unggul  Dalam Prestasi Berdasarkan IMTAQ dan Berwawasan Lingkungan 
MISI: 
a. Membina Manajemen Madrasah melalui pengadaan sarana, prasarana & 
pembinaan administrasi 
b. Membina kualitas SDM Madrasah Ibtidaiyah Bontosunggu 
c. Meningkatkan kesejahteraan&Menumbuhkan semangat keunggulan secara 
intensif kepada seluruh warga MIN Bontosunggu. 
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d. Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara efektif sesuai dengan potensi 
yang dimiliki agar dapat membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 
sehingga dapat dikembangkan secara optimal 
e. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 
juga budaya sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak 
f. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah 
dan kelompok atau lembaga yang terkait dengan sekolah (stakeholders). 
g. Memotivasi warga Madrasah agar memiliki kepedulian yang tinggi sehingga 
selalu berusaha menjaga, mengelola & melestarikan lingkungan yang bersih, 
sehat & hijau serta berupaya dalam rangka mencegah terjadinya pencemaran & 
kerusakan lingkungan yang dimulai dalam lingkungan Madrasah. 
TUJUAN: 
1. Mencetak alumni yang beriman dan bertaqwa serta berakhlaq mulia  
2. Membentuk manusia yang bermoral, cakap dan terampil serta bertanggung jawab 
3. Membina siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, meliputi 
penetahuan dan keterampilan berdasarkan nilai-nilai agama sehingga dapat 
mengikuti perkembangan teknologi 
4. Membina guru baik dari segi pembinaan administrasi maupun dalam peningkatan 
mutu sumber daya khususnya kemampuan intelektualdan pelaksanaan 
pembelajaran 
5. Terciptanya suasana kebersamaan antara pihak sekolah, masyarakat maupun 
stakeholders. 
6. Menciptakan warga Madrasah yang sadar akan kepedulian lingkungan sekolah 
yang bersih, sehat yang kondusif sebagai sarana pembelajaran yang representatif. 
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7. Meningkatkan peran serta warga Madrasah dan masyarakat sekitar dalam 
menciptakan pelestarian lingkungan hidup dalam rangkaMencegah terjadinya 
kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa diperoleh data sebagai berikut: 
 
1. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV1 MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang Diajar Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Berdasarkan pretest  dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada proses 
pembelajaran di kelas IV1  melalui intrumen tes. 
Untuk mengetahui hasil belajar IPA peserta didik tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Hasil Belajar  IPA  Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
PRETEST 
EKPERIMEN 
32 30 80 2040 63,75 13,854 191,935 
POSTTEST 
EKSPERIMEN 
32 60 90 2510 78,44 9,197 84,577 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh sebelum menerapka model pembelajaran kooperatif tipe TAI  (pretest)  pada 
kelas eksperimen adalah 80, sedangkan minimum adalah 30. Nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 63,75 dengan standar deviasi 13,854 dan varians 191,935 yang 
menunjukkan tingkat keragaman data. Artinya, penyebaran datanya sebagian besar 
berkisar pada ± 13,854 dari rata-rata. Sedangkan skor maksimum yang diperoleh 
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (posstest)  pada kelas 
eksperimen adalah 90 dan skor  minimum adalah 60. Nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 78,44 dengan standar deviasi 9,197 dan variansi 84,577 yang menunjukkan 
tingkat keragaman data. Artinya, penyebaran datanya sebagian besar berkisar pada ± 
9,197 dari rata-rata. 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV2 MIN Bontosunggu 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang Diajar Tanpa Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) 
Berdasarkan pretest  dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas  kontrol 
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI  pada proses 
pembelajaran di kelas IV2  melalui intrumen tes. 









Deskripsi Hasil Belajar  IPA Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh sebelum menerapka model pembelajaran langsung (pretest)  pada kelas 
kontrol adalah 80, sedangkan minimum adalah 20. Nilai rata-rata yang diperoleh 
adalah 50,00 dengan standar deviasi 14,800 dan varians 219,048  yang menunjukkan 
tingkat keragaman data. Artinya, penyebaran datanya sebagian besar berkisar pada ± 
14,800 dari rata-rata. Sedangkan skor maksimum yang diperoleh setelah menerapkan 
model pembelajaran langsung (posstest)  pada kelas kontrol adalah 80 dan skor  
minimum adalah 60. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 73,18 dengan standar 
deviasi 6,463 dan variance 41,775 yang menunjukkan tingkat keragaman data. 
Artinya, penyebaran datanya sebagian besar berkisar pada ± 6,463 dari rata-rata. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data yang 




 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
PRETEST KONTROL 22 20 80 1100 50,00 14,800 219,048 
POSTTEST 
KONTROL 
22 60 80 1610 73,18 6,463 41,775 
Valid N (listwise)   22       
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H0 = Data Berdistribusi Normal  
H1 = Data Tidak Berdistribusi Normal  
 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas Kelas Ekperimen  dan Kontrol 















Mean 63,75 78,44 50,00 73,18 
Std. Deviation 13,854 9,197 14,800 6,463 
Most Extreme Differences 
Absolute ,237 ,196 ,227 ,280 
Positive ,138 ,196 ,182 ,280 
Negative -,237 -,192 -,227 -,263 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,338 1,106 1,066 1,312 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,056 ,173 ,206 ,064 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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1) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,338 dan Sig = 
0,056 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data Pretest 
kelas Eksperimen  berdistribusi normal. 
2) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,106 dan Sig = 
0,173 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data 
Posttest kelas Eksperimen  berdistribusi normal. 
3) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,066 dan Sig = 
0,206 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data Pretest 
kelas Kontrol berdistribusi normal. 
4) Diperoleh harga statistic untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,312 dan Sig = 
0,064 > 0,05, H0 diterima atau tidak signifikan. Dengan demikian, data 
Posttest kelas Kontrol berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel, yaitu pada kelas eksprimen dan kelas kontrol yang telah dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Varians Sama Atau Data Homogen  
H1 = Varians Beda Atau Data tidak Homogen  
Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS Versi 20 pada 








Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
EKSPERIMEN 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3,376 1 62 ,071 
ANOVA 
EKSPERIMEN 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3451,563 1 3451,563 24,965 ,000 
Within Groups 8571,875 62 138,256   
Total 12023,437 63    
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances, diperoleh F = 
3,376; df1= 1; df2= 62; dan p-value = 0,071  >  0,05 atau H0 diterima. Dengan 
demikian, data pretest hasil belajar dari kedua kelompok homogen. Sedangkan table 
ANOVA diperoleh harga F = 24,965 dan p-value = 0,000 < 0,05 yang memberikan 








Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
KONTROL 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3,484 1 42 ,069 
ANOVA 
KONTROL 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5911,364 1 5911,364 45,329 ,000 
Within Groups 5477,273 42 130,411   
Total 11388,636 43    
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances, diperoleh F = 
3,484; df1= 1; df2= 42; dan p-value = 0,069  >  0,05 atau H0 diterima. Dengan 
demikian, data posttest hasil belajar dari kedua kelompok homogen. Sedangkan table 
ANOVA diperoleh harga F = 45,329 dan p-value = 0,000 < 0,05 yang memberikan 
makna tentang perbedaan rata-rata hasil belajar IPA yang signifikan dari kedua 
perlakuan.  
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu uji Independent Samples Test. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh rata-rata hasil 
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belajar IPA peserta didik kelas IV1 yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H0: µ1= µ2   lawan  H1: µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0  : Tidak terdapat pengaruh rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. 
H1  : Terdapat pengaruh rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted Individualization. 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji  Independent Samples Test 
 
Group Statistics 
 KATEGORI3 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
NILAI_SISWA 
EKSPERIMEN 32 78,44 9,197 1,626 






Berdasarkan hasil pengolahan data pada kolom Equal variances assumed 
diperoleh F = 2,775 dengan angka signifikan 0,102 > 0,05 yang berarti varians 
populasi kedua kelompok sama atau homogen. Maka rumus yang digunakan dalam 
uji(t) adalah Polled Varians.  Karena varians data homogen diperoleh harga t = 2,313 
nilai Sig(2 tailed) = 0,025 dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima karena Sig(2-
tailed) < α atau (0, 025 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh 






t-test for Equality of Means 




























,017 5,256 2,131 ,979 9,532 
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data, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaaan rata-rata hasil belajar 
IPA peserta didik kelas IV1 MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah uji-t dengan menggunakan 
polled varians. 
Sehingga diperoleh nilai dari uji-t adalah: 
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Pengolahan data menunjukkan bahwa  thitung = 2,32 dan harga ttabel dengan 
05,0 dan dk = (32 + 22 - 2) = 54 adalah 2,01. Karena thitung > ttabel (2,32 > 2,01) 
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maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, ini berarti bahwa terdapat ada pengaruh 
model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualizatin (TAI) terhadap 
hasil belajar IPA pada peserta didik kelas IV MIN Bontosunggu Kec. Bajeng Kab. 
Gowa. 
C. Pembahasan 
Model pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan pengajar atau 
instruktur untuk menyajikan informasi atau pengalaman baru, menggali pengalaman 
peserta belajar, menampilkan unjuk kerja peserta belajar. Penerapan model 
pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization yang dikembangkan 
dalam pembelajaran IPA di kelas IV pada materi hewan dan tumbuhan dilingkungan 
rumahku  dilakukan dengan tes hasil belajar dan dokumentasi pada pelaksanaan 
model pembelajaran. 
Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization 
yaitu 78,44 dengan standar deviasi 9,197, dimana skor maksimum yang dicapai 
peserta didik yaitu 90 dan skor minimum 60 jarak antara skor maksimum dengan skor 
minimum sebesar 30.  
Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
tidak menggunakan model pembelajaran kooperative tipe team assisted 
individualization  yaitu 73,18 dengan standar deviasi 6,463, dimana skor maksimum 
yang dicapai peserta didik yaitu 80 dan skor minimum 60 jarak antara skor 
maksimum dengan skor minimum sebesar 20. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada materi 
hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku  dengan penerapan model pembelajaran 
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kooperative tipe team assisted individualization berada pada kategori baik. Hal ini 
disebabkan model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization 
merupakan model belajar dan membuat pertanyaan sendiri, dalam sistem belajar 
mengajar,pendidik menyajikan bahan pelajaran kepada masing-masing ketua 
kelompok dalam bentuk keseluruhan, tetapi peserta didik diberikan peluang untuk 
menjelaskan dan membuat sebuah pertanyaan sendiri kemudian digulung seperti bola. 
Terkadang peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, memiliki 
keberanian dan keinginan yang kuat untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan 
baik. Sehingga pada saat pemberian tes hasil belajar beberapa diantara mereka 
memperoleh hasil yang maksimal. 
Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial yakni dengan uji t dua 
pihak yang sebelumnya dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas yang 
tujuannya untuk mengetahui apakah sebaran datanya normal atau tidak dan 
mengetahui apakah sampel ini berasal dari populasi yang homogen. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 kolmogorov – 
smirnov, untuk taraf signifikan   = 0,05 < sig SPSS maka dapat dikatakan bahwa 
data mengikuti distibusi normal. Berdasarkan hasil analisis data peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperative tipe team assisted 
individualization.  Berdasarkan analisis di atas diperoleh probability value ( r ) lebih 
besar dari pada tingkat   = 0,05 atau 0,173 > 0,05 serta titik-titik dalam plotting 
mendekati garis lurus maka skor hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization berdistribusi normal. 
Begitupun dengan Kelompok yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran 
kooperative tipe team assisted individualization diperoleh berdasarkan hasil analisis 
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data pada taraf signifikan        diperoleh probability value ( r ) lebih besar dari 
pada tingkat   = 0,05 atau 0,064 > 0,05 serta titik-titik dalam plotting mendekati garis 
lurus maka skor hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization berdistribusi normal. 
Perhitungan homogenitas dari data hasil belajar pada kelas eksperimen setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization 
digunakan uji SPSS 20 one way ANOVA yaitu membandingkan variansi besar dengan 
variansi kecil. Tujuan dari perhitungan homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah 
kedua kelompok ini memiliki kemampuan yang sama. Dari perhitungan tersebut 
diperoleh probability value ( r ) lebih besar dari pada tingkat   = 0,05 atau 0,071 > 
0,05 maka dapat dinyatakan skor hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization bersifat homogen. 
Hasil pengolahan data uji(t) diperoleh nilai Sig(2 tailed) = 0,025 dengan 
demikian Ho ditolak dan H1 diterima karena Sig(2-tailed) < α atau (0, 025 < 0,05). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran IPA kelas IV MIN bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh teori–teori belajar yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh  hasil 
belajar IPA peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperative tipe team assisted individualization dan yang diajar tanpa menggunkan 
model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization. Dimana hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization 
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mencapai standar KKM baik secara individual maupun klasikal dan ketuntasan hasil 
belajar peserta didik yang tanpa menggunakan model pembelajaran kooperative tipe 
team assisted individualization  hanya mencapai standar KKM secara individual, ini 
disebabkan karena model pembelajaran kooperative tipe team assisted 
individualization lebih menekankan ditemukannya konsep atau prinsip dasar yang 
sebelumnya belum diketahui melalui keterampilan percobaan yang lebih meransang 
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga materi yang diberikan lebih mudah 
dipahami dan tersimpan lebih lama dalam otak. 
Tabel 4.7:  Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Selama Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperative Tipe Team Assisted Individualization 







(jumlah peserta didik) 
I II 
1. Peserta didik hadir pada saat pembelajaran 32 32 
2. Peserta didik yang memperhatikan pembahasan 
materi 
25 29 
3. Peserta didik yang aktif bertanya bila ada materi 
yang belum dipahami 
8 18 
4. Peserta didik yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
19 25 
5. Peserta didik yang menanggapi jawaban dari peserta 
didik lain 
20 25 
6. Peserta didik yang mengerjakan soal di papan tulis 
dengan benar 
10 10 




8. Peserta didik yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
2 4 
9. Peserta didik yang melakukan aktifitas lain saat 




Dari table di atas terlihat bahwa terdapat perubahan aktivitas peserta didik 
yang diamati oleh peneliti melalui lembar observasi pada setiap pertemuan. Adapun 
perubahan aktivitas peserta didik yang dimaksud yaitu meningkatnya partisipasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan penerapan model pembelajaran 
kooperative tipe team assisted individualization (TAI) peserta didik lebih fokus 
terhadap materi yang diberikan sehingga peserta didik lebih antusias mengikuti 
pembelajaran. Hal ini terlihat  dari meningkatnya jumlah peserta didik yang masih 
mengingat pelajaran yang telah diberikan serta keaktifan peserta didik dalam 
menyelesaikan yang diberikan untuk merumuskan suatu kesimpulan. Namun 
demikian dapat dikatakan model pembelajaran kooperative tipe team assisted 
individualization(TAI) mampu merubah aktivitas peserta didik dalam proses 






















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sebelum menerapkan 
model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
sebesar 63,75. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas IV MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa setelah menerapkan 
model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
sebesar 78,44. 
3. Ada pengaruh model pembelajaran cooperative tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas 
IV MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  karena Sig(2-
tailed) < α atau (0,025 < 0,05), hal ini dapat diperkuat dengan hasil analisis 
inferensial (uji-t). 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Diharapkan bagi guru mata pelajran IPA khususnya di kelas IV MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten gowa dapat menggunakan 
model pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization dalam 
proses pembelajaran. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran kooperative tipe team assisted individualization dapat 
diterapkan serta memberikan hasil dan perbedaan yang lebih baik lagi pada 
pokok bahan lain. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar peserta didik lebih mudah memahami meteri yang diajarkan 
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Kisi – Kisi Soal Pretest dan Posttest 
Satuan Pendidikan  : MIN bontosunggu 
Sub Tema   : Ayo, Cintai Lingkungan 
Tema     : Peduli Terhadap Mahkluk Hidup 
Kurikulum    : 2013 
Kelas / semester   : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 
melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
dirumah, disekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 











































1, 2 ,3 
,dan 4 
 
1. Manakah gambar paruh dibawah yang berfungsi 
untuk mencari makanan di tempat yang berlumpur, 

























3. Apakah fungsi kaki burung di bawah? 
 
a. Untuk mencakar tanah pada saat mencari 
makanan 
b. Untuk memegang makanan 
c. Untuk mencengkram mangsanya 
d. Untuk berenang di air 
4. Bagian badan bebek terdapat dada, perut, dan ekor. 
Apakah fungsi ekor pada bebek? 
a. Menjaga keseimbangan tubuh 
b. Mengarahkan gerak 
c. Bernafas 
















































2. Yang merupakan ciri-ciri dari laba-laba adalah …. 
a. Mampu membuat jaring 
b. Bisa terbang 
c. Memiliki indra penglihatan yang sangat bagus 
d. Memakan tumbuhan 
3. Berikut merupakan ciri-ciri dari serangga, kecuali 
…. 
a. Bernafas dengan trakea 
b. Memiliki sepasang kaki pada setiap 
segmentoraks 
c. Bernafas dengan ingsan 
d. Memiliki sayap yang dapat terbang 
4. Manakah dibawah ini yang merupakan jenis 
serangga ….. 
a. Kupu-kupu, kelelawar,dan ulat 
b. Kunang-kunang, lebah, dan rayap 
c. Semut, burung,dan kumbang 



































2. Tempat keluar dan menempelnya bagian 





3. Dari tumbuhan yang memberikan warna hijau yang 













































1. Fungsi utama bunga untuk membentuk biji karena 
memiliki …. 
a. Putik dan benang sari 
b. Benang sari dan mahkota bunga 
c. Kelopak bunga dan putik 
d. Benang sari dan mahkota bunga 
2. Alat kelamin jantang pada bunga disebut …. 
a. Putik 
b. Benang sari 
c. Mahkota  
d. kelopak bunga 
3. Bagian bunga yang banyak menentukan keindahan 
bunga adalah …. 
a. Tangkai bunga 
b. Mahkota bunga 
c. Benang sari 
d. Kelopak bunga 
4. Alat kelamin betina pada bunga adalah …. 
a. Kelopak bunga 
b. Mahkota 
c. Putik 































1. Kegunaan dari batang adalah …. 
a. Sebagai penopang 
b. Terjadinya fotosintesis 
c. Menyerap air 
d. Terjadinya pembuahan 












3. Yang menghubungkan antara batang dengan bunga 
adalah …. 
a. Tangkai bunga 
b. Mahkota bunga 
c. Kelopak bunga 
d. Benang sari 
4. Tanaman yang dapat menyimpan cadangan 
makanan adalah … 
a. Pohon pisang          c. Kacang hijau 
















NILAI TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
1. Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperative Tipe Team Assisted Individualization Pada 
Mata Pelajaran IPA Kelas IV1 MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
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2. Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Sesudah Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperative Tipe Team Assisted Individualization Pada 
Mata Pelajaran IPA Kelas IV1 MIN Bontosunggu Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
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3. Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Menggunakan Model 
Pembelajaran Langsung Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas IV2 MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
 
No. Nama Nilai 
1. 
AHMAD MUHAJIR 20 
2. 
AKHMAD ALAMSYAH 50 
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MUH. AL IMRAN KADIR 60 
6. 
























RAFLI FATURRAHMAN 20 
18. 
SHINTA DWI CAHYANI 40 
19. 
SUCI CAHYANI 50 
20. 
WARDANI SAPUTRA 60 
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4. Nilai Tes Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Menggunakan Model 
Pembelajaran Langsung Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV2 MIN 
Bontosunggu Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
 
No. Nama Nilai 
1. 
AHMAD MUHAJIR 80 
2. 








MUH. AL IMRAN KADIR 70 
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RAFLI FATURRAHMAN 70 
18. 
SHINTA DWI CAHYANI 80 
19. 
SUCI CAHYANI 70 
20. 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  MIN Bontosunggu 
Kelas / Semester :  41 /1 
                        Tema                          :  3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema 1          :  Hewan dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku 
Mata Pelajaran    :  Ilmu Pengetahuan  alam 
Alokasi Waktu    :  3 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 
diri   dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahkluk 
ciptahan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulai. 
B. KOMPETENSI DASAR 




3.1  Menjelaskan bentuk luar (morfologi) tubuh hewan dan fungsinya setelah 
mengamati gambar. 
3.2  Membedakan serangga dan laba-laba. 
3.3  Menuliskan hasil pengamatan tentang bentuk luar tumbuhan dan fungsinya. 
3.4  Menggali informasi melalui teks tentang bagian-bagian bunga dan fungsinya. 
3.5 Menyimpulkan tentang fungsi batang pada tumbuhan. 
D. TUJUAN 
1. Setelah mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan bentuk luar (morfologi) tubuh 
hewan dan fungsinya dengan benar. 
2.  Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu membedakan serangga dan laba-laba 
dengan benar. 
3. Setelah melakukan pengamatan, siswa mampu menuliskan hasil pengamatan tentang 
bentuk luar tumbuhan dan fungsinya dengan benar. 
4.  Setelah membaca teks, siswa mampu menggali informasi berdasarkan teks tentang 
bagian-bagian bunga dan fungsinya dengan tepat. 
5. Setelah melakukan percobaan, siswa mampu menyimpulkan fungsi batang pada 
tumbuhan dengan benar 
E. MATERI 
 Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
F. PENDEKATAN 
Pendekatan          : Saintifik 
Strategi                 : Cooperative Learning 
Model                   : Team Assisted Individualization (TAI) 
Metode                 : Tanya Jawab, Ceramah, Diskusi Dan Demonstrasi 
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 Memberi salam dan mengajak siswa berdoa bersama-
sama 
 Mengecek kehadiran dan kondisi peserta didik 
 Appersepsi (menggali pengetahuan peserta didik 
tentang materi) “materi yg akan di pelajari” 
 Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran dan memotivasi peserta didik 
belajar  
 Guru memberikan pre-test yang sudah disediakan 
kepada peserta didik secara individu 
10 menit 
Kegiatan Inti 
 Guru memberikan materi singkat pada peserta didik 
 Guru mengelompokkan peserta didik secara 
heterogen menjadi 6 kelompok 
 Setiap kelompok mengerjakan tugas berupa LKS yang 
sudah di rancang sendiri sebelum, peserta didik 
terlebih dahulu secara individu, baru setelah itu 
berdiskusi dengan kelompoknya. 
 Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
 Ketua kelompok melaporkan keberhasilan 
kelompoknya dengan mempersentasikan hasil 
kerjanya 
 Guru memberikan post-test untuk secara individu 
 Guru memberikan bentuk penghargaan baik upaya 




 Guru mengajak siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang berlangsung tadi ” Hewan Dan 
Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku ”. 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang diikuti. 




H. SUMBER DAN MEDIA 
 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Tema 3 Peduli Terhadap Mahkluk Hidup. 
I. PENILAIAN 
1. Prosedur penilaian 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak dari 
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 
2. Instrumen penilaian 
a. Teknik penilaian 
 tes tertulis 
b. Penilaian hasil belajar 
 pilihan ganda 
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1. Manakah gambar paruh dibawah yang berfungsi untuk mencari makanan di tempat yang berlumpur, 















Kelas :  
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e. Untuk mencakar tanah pada saat mencari makanan 
f. Untuk memegang makanan 
g. Untuk mencengkram mangsanya 
h. Untuk berenang di air 
4. Bagian badan bebek terdapat dada, perut, dan ekor. Apakah fungsi ekor pada bebek? 
e. Menjaga keseimbangan tubuh 
f. Mengarahkan gerak 
g. Bernafas 
h. Mengatur arah gerak saat berjalan dan berenang. 
 





6. Yang merupakan ciri-ciri dari laba-laba adalah …. 
e. Mampu membuat jaring 
f. Bisa terbang 
g. Memiliki indra penglihatan yang sangat bagus 
h. Memakan tumbuhan 
7. Berikut merupakan ciri-ciri dari serangga, kecuali …. 
e. Bernafas dengan trakea 
f. Memiliki sepasang kaki pada setiap segmentoraks 
g. Bernafas dengan ingsan 
h. Memiliki sayap yang dapat terbang 
8. Manakah dibawah ini yang merupakan jenis serangga ….. 
e. Kupu-kupu, kelelawar,dan ulat 
f. Kunang-kunang, lebah, dan rayap 
g. Semut, burung,dan kumbang 
h. Jangkrik, belalang,dan angsa 










































13. Fungsi utama bunga untuk membentuk biji karena memiliki …. 
e. Putik dan benang sari 
f. Benang sari dan mahkota bunga 
g. Kelopak bunga dan putik 
h. Benang sari dan mahkota bunga 
14. Alat kelamin jantang pada bunga disebut …. 
e. Putik 
f. Benang sari 
g. Mahkota  
h. Kelopak bunga 
15. Bagian bunga yang banyak menentukan keindahan bunga adalah …. 
e. Tangkai bunga 
f. Mahkota bunga 
g. Benang sari 
h. Kelopak bunga 
 
16. Alat kelamin betina pada bunga adalah …. 
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e. Kelopak bunga 
f. Mahkota 
g. Putik 
h. Benang sari 
17. Kegunaan dari batang adalah …. 
e. Sebagai penopang 
f. Terjadinya fotosintesis 
g. Menyerap air 
h. Terjadinya pembuahan 





19. Yang menghubungkan antara batang dengan bunga adalah …. 
e. Tangkai bunga 
f. Mahkota bunga 
g. Kelopak bunga 
h. Benang sari 
20. Tanaman yang dapat menimpang cadangan makanan adalah  …. 
c. Pohon pisang    
d. Tebu          
e. Kacang hijau 




























23. Fungsi utama bunga untuk membentuk biji karena memiliki …. 
i. Putik dan benang sari 
j. Benang sari dan mahkota bunga 
k. Kelopak bunga dan putik 
l. Benang sari dan mahkota bunga 
24. Alat kelamin jantang pada bunga disebut …. 
i. Putik 
j. Benang sari 
k. Mahkota  
l. Kelopak bunga 
25. Bagian bunga yang banyak menentukan keindahan bunga adalah …. 
i. Tangkai bunga 
j. Mahkota bunga 
k. Benang sari 





26. Alat kelamin betina pada bunga adalah …. 
i. Kelopak bunga 
j. Mahkota 
k. Putik 
l. Benang sari 
27. Kegunaan dari batang adalah …. 
i. Sebagai penopang 
j. Terjadinya fotosintesis 
k. Menyerap air 
l. Terjadinya pembuahan 





29. Yang menghubungkan antara batang dengan bunga adalah …. 
i. Tangkai bunga 
j. Mahkota bunga 
k. Kelopak bunga 
l. Benang sari 
30. Tanaman yang dapat menimpang cadangan makanan adalah  …. 
g. Pohon pisang    
h. Tebu          
i. Kacang hijau 
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